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PENDAHULUAN  

Olahraga merupakan kebutuhan mendasar manusia yang memiliki peran penting dalam 

menjaga kesehatan fisik, mental, dan sosial. Aktivitas jasmani yang dilakukan secara teratur mampu 

meningkatkan kebugaran, keterampilan motorik, sekaligus membentuk karakter positif peserta didik. 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 menegaskan bahwa olahraga merupakan kegiatan sistematis 

yang bertujuan mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial seseorang. Dalam konteks 

pendidikan, pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) tidak hanya berfungsi 

sebagai aktivitas fisik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kedisiplinan, kejujuran, sportivitas, dan 

tanggung jawab peserta didik. 

Partisipasi aktif siswa menjadi komponen penting dalam keberhasilan pembelajaran PJOK 

karena keterlibatan fisik dan mental sangat menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Aktivitas 

jasmani dalam pendidikan jasmani melibatkan aspek biologis, psikologis, dan sosial yang saling 

berinteraksi dalam perkembangan siswa. Siswa yang berkomitmen mengikuti pembelajaran secara aktif 

umumnya menunjukkan peningkatan kebugaran jasmani, motivasi internal, dan perkembangan karakter 

yang lebih positif. Namun, fenomena rendahnya partisipasi aktif masih banyak ditemukan pada siswa 
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ABSTRAK  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan untuk mengatasi rendahnya 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

di MTs NWDI Selebung Ketangga. Rendahnya keterlibatan siswa disebabkan oleh kurangnya 
motivasi, pemahaman terbatas mengenai manfaat aktivitas fisik, serta kecenderungan gaya hidup 

pasif di kalangan remaja. Tujuan PKM ini adalah meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

pentingnya olahraga bagi kebugaran fisik dan mental, serta membangun komitmen mereka untuk 

berpartisipasi aktif dalam setiap sesi pembelajaran PJOK. Metode pelaksanaan menggunakan 
pendekatan partisipatif melalui sosialisasi edukatif, demonstrasi aktivitas fisik sederhana, praktik 

ice breaking berupa pengukuran denyut nadi, serta permainan edukatif yang mendorong kerja sama 

dan sportivitas. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan motivasi dan pemahaman siswa terhadap 

manfaat aktivitas fisik, serta tumbuhnya komitmen untuk menjalani gaya hidup aktif. Secara 
keseluruhan, PKM ini memberikan dampak positif terhadap disiplin, rasa tanggung jawab, dan 

kepercayaan diri siswa. Kegiatan ini dapat menjadi model alternatif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK secara berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: partisipasi aktif; PJOK; motivasi siswa; aktivitas fisik;  

ABSTRACT  
This Community Service (PKM) activity was conducted to address the low active participation of 

students in Physical Education, Sports, and Health (PJOK) lessons at MTs NWDI Selebung 

Ketangga; the low engagement was caused by lack of motivation, limited understanding of the 

benefits of physical activity, and a tendency toward a passive lifestyle among adolescents; the 
implementation method used a participatory approach through educational socialization, 

demonstrations of simple physical activities, ice breaking practices such as heart rate measurement, 

and educational games that promote cooperation and sportsmanship; the results showed increased 

motivation and understanding of the benefits of physical activity, as well as the development of a 
commitment to maintain an active lifestyle; overall, this PKM had a positive impact on students' 

discipline, sense of responsibility, and self-confidence, and it can serve as an alternative model for 

enhancing student engagement in PJOK lessons sustainably.  
Keywords: active participation; PJOK; student motivation; physical activity; PKM 
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tingkat menengah pertama. Kurangnya motivasi intrinsik, minimnya pemahaman tentang manfaat 

olahraga, serta meningkatnya penggunaan teknologi yang mendorong gaya hidup sedentary menjadi 

faktor utama rendahnya keterlibatan siswa. Kondisi ini juga terjadi di MTs NWDI Selebung Ketangga, 

di mana sebagian siswa belum menunjukkan komitmen yang konsisten dalam mengikuti kegiatan 

PJOK. 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian telah dilakukan terkait peningkatan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Penelitian Panis et al. (2024) menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan dalam aktivitas 

fisik sekolah. Senada dengan itu, Winarno (2020) menemukan bahwa variasi metode pembelajaran 

seperti permainan edukatif mampu meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa dalam mengikuti mata 

pelajaran PJOK. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, Kurniawan dan Prabowo (2021) 

melaporkan bahwa sosialisasi mengenai manfaat olahraga, dipadukan dengan demonstrasi aktivitas 

fisik sederhana, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pentingnya menjaga kebugaran 

jasmani. 

  Lebih lanjut, kegiatan PKM oleh Fitriyani et al. (2022) menegaskan bahwa pengukuran 

kebugaran sederhana, seperti pengukuran denyut nadi, membuat siswa lebih memahami respons tubuh 

terhadap aktivitas fisik dan meningkatkan minat untuk terlibat lebih aktif. Pendekatan partisipatif yang 

melibatkan siswa secara langsung dalam praktik gerak terbukti lebih efektif dibanding metode ceramah 

semata. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran yang menyenangkan, 

interaktif, dan melibatkan siswa secara langsung menjadi faktor penting dalam meningkatkan partisipasi 

aktif dalam pembelajaran PJOK. 

  Berdasarkan kajian pustaka tersebut, penelitian dan PKM terdahulu telah banyak membahas 

mengenai pembelajaran aktif dan peningkatan motivasi siswa. Namun, kebaruan artikel ini terletak pada 

integrasi antara edukasi manfaat olahraga, praktik ice breaking berbasis pengukuran denyut nadi, dan 

permainan edukatif kolaboratif yang diterapkan secara langsung pada siswa MTs NWDI Selebung 

Ketangga. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada peningkatan pemahaman siswa, tetapi juga pada 

pembentukan komitmen jangka panjang melalui pengalaman belajar yang menyenangkan, terukur, dan 

bermakna. 

  Untuk mengatasi rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran PJOK, artikel ini 

menawarkan pendekatan pembelajaran partisipatif yang memadukan sosialisasi edukatif, praktik 

aktivitas fisik sederhana, pengenalan kebugaran melalui pengukuran denyut nadi, serta permainan 

kelompok yang menekankan sportivitas dan kerja sama. Pendekatan ini dirancang agar siswa 

mendapatkan pengalaman belajar langsung yang relevan, mudah dipahami, dan mendorong mereka 

membangun komitmen untuk berpartisipasi aktif secara konsisten. Artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan PKM dalam meningkatkan komitmen dan partisipasi aktif siswa 

pada pembelajaran PJOK di MTs NWDI Selebung Ketangga, serta menunjukkan efektivitas pendekatan 

partisipatif dalam meningkatkan motivasi, pemahaman, dan keterlibatan siswa dalam aktivitas olahraga 

di sekolah. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan 

pendekatan partisipatif yang memadukan beberapa aktivitas bertahap untuk mencapai tujuan, yaitu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK). Kegiatan dimulai dengan sosialisasi edukatif mengenai pentingnya olahraga bagi 

kebugaran fisik dan mental, dilanjutkan dengan demonstrasi aktivitas fisik sederhana yang dapat 

dilakukan secara individu maupun kelompok. Selanjutnya, siswa mengikuti praktik ice breaking berupa 

pengukuran denyut nadi sebelum dan setelah aktivitas fisik untuk mengamati respons tubuh terhadap 

olahraga, serta dilanjutkan dengan permainan edukatif kolaboratif yang menekankan kerja sama, 

sportivitas, dan motivasi intrinsik. 

  Alat ukur yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi kuesioner singkat untuk menilai 

pemahaman siswa terhadap manfaat aktivitas fisik dan motivasi mereka sebelum dan setelah kegiatan, 

serta catatan observasi yang mendokumentasikan keterlibatan dan partisipasi siswa selama aktivitas 

berlangsung. Kuesioner dirancang untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan literasi olahraga 

siswa, sedangkan pengukuran denyut nadi berfungsi sebagai indikator fisik respon tubuh terhadap 

aktivitas jasmani. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi dampak kegiatan secara kuantitatif dan 
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kualitatif, sehingga dapat membandingkan kondisi siswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan 

PKM. 

Seluruh kegiatan dilakukan secara terstruktur dengan pendampingan dari tim pengabdi, 

memastikan setiap siswa terlibat aktif, memahami materi yang disampaikan, dan mampu 

mempraktikkan aktivitas fisik yang diajarkan. Metode ini dirancang agar pengalaman belajar bersifat 

menyenangkan, terukur, dan berdampak nyata pada peningkatan partisipasi aktif siswa di pembelajaran 

PJOK. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dalam aktivitas Tridharma Perguruan Tinggi 

merupakan salah satu pilar utama pendidikan tinggi di Indonesia, yang meliputi pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian dilakukan untuk memberikan kontribusi nyata bagi 

masyarakat dengan mengaplikasikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang dimiliki. Bentuk 

kegiatan ini meliputi sosialisasi edukatif, demonstrasi aktivitas fisik sederhana, praktik ice breaking, 

dan permainan edukatif kolaboratif. 

  Dalam kegiatan ini, sebelum program dilaksanakan, tim pengabdi melakukan pre-test untuk 

mengukur literasi olahraga, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK. Setelah itu, 

program pengabdian dijalankan sesuai metode yang telah ditentukan. Post-test dilakukan setelah 

kegiatan untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan partisipasi siswa. Indikator keberhasilan 

kegiatan meliputi peningkatan skor kuesioner, meningkatnya keterlibatan siswa selama aktivitas fisik, 

serta kemampuan siswa dalam memahami dan mempraktikkan aktivitas jasmani secara konsisten. 

Tabel 1. Peningkatan Motivasi dan Pemahaman Siswa dalam Aktivitas PJOK. 

Aspek yang Diukur Pre-Test Post-Test Perubahan (%) 

Pengetahuan tentang manfaat olahraga 60 85 25 

Motivasi berpartisipasi 55 80 25 

Keterlibatan dalam aktivitas fisik 50 78 28 
 

  Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan, motivasi, dan 

keterlibatan siswa setelah mengikuti kegiatan PKM. Hal ini membuktikan efektivitas pendekatan 

partisipatif yang digunakan. 

  

.  

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan PKM: Sosialisasi dan Praktik Aktivitas Fisik. 

 

Gambar 1 menampilkan kegiatan siswa selama sosialisasi edukatif dan praktik aktivitas fisik. 

Visualisasi ini memperjelas implementasi metode dan keterlibatan siswa secara langsung. Penggunaan 

dokumentasi foto dan tabel mendukung pembahasan hasil dengan memberikan bukti nyata dari dampak 

kegiatan. 
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Pembahasan menunjukkan bahwa metode partisipatif dengan kombinasi edukasi, praktik 

pengukuran denyut nadi, dan permainan edukatif kolaboratif memiliki keunggulan dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa. Kelemahan yang ditemui termasuk keterbatasan waktu untuk beberapa sesi aktivitas 

dan variasi kemampuan fisik siswa yang berbeda. Kendala ini menjadi masukan penting bagi pelaksana 

kegiatan serupa dengan target mitra yang berbeda. Secara keseluruhan, kegiatan PKM berhasil 

meningkatkan motivasi, literasi olahraga, dan partisipasi aktif siswa di pembelajaran PJOK. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di MTs NWDI Selebung 

Ketangga, dapat disimpulkan bahwa pendekatan partisipatif yang memadukan sosialisasi edukatif, 

praktik aktivitas fisik sederhana, pengukuran denyut nadi, dan permainan edukatif kolaboratif efektif 

dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK). Kegiatan ini terbukti meningkatkan pengetahuan, motivasi, serta keterlibatan siswa 

secara signifikan. Metode pelaksanaan yang terstruktur dan interaktif memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan, terukur, dan berdampak nyata pada pembentukan komitmen siswa untuk 

berpartisipasi aktif secara konsisten. Saran bagi kegiatan lanjutan adalah memperluas variasi aktivitas 

fisik dan menyesuaikan durasi dengan kemampuan fisik siswa untuk mengoptimalkan hasil. 
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